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This study aims to analyze the application of the cooperative learning model of the
Student Team Achivment Division type in improving the learning outcomes of elemen-
tary school students and to find out the difference in the increase in learning out-
comes obtained by students when using the Cooperative learning model of the Stu-
dent Team Achivment Division type. The difference in the improvement of learning out-
comes obtained from 10 relevant journals was caused by the subjects selected by dif-
ferent researchers such as different research sites, different abilities possessed by each
selected subject, and different years of research. This type of research is quantitative
research using the meta-analysis method. The research begins with formulating research,
looking for relevant journals available in electronic media. Based on the analysis of the
cooperative learning model, the Student Team Achivment Division type can improve stu-
dent learning outcomes by an average of 78.59 from the previous 53.53. Based on this
research, the application of the cooperative learning model type Student Team Achivment
Division can be used as a suggestion to be applied in elementary schools.

Keywords: Models of Learning Cooperative type STAD, Student Learning Outcomes

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model pembelajaraan kooperatif
tipe Student Team Achivment Division dalam meningkatkan hasil belajar siswa Seko-
lah Dasar dan mengetahui adanya perbedaan peningkatan hasil belajar yang diperoleh
siswa saat menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achiv-
ment Division. Perbedaan peningkatan hasil belajar diperoleh dari 10 jurnal yang rele-
van disebabkan oleh subjek yang dipilih oleh peneliti berbeda seperti tempat penelitian
yang berbeda, kemampuan yang dimiliki oleh tiap subjek yang dipilih berbeda, dan tahun
penelitian yang berbeda. Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan menggu-
nakan metode metaanalisis. Penelitian diawali dengan merumuskan penelitian, mencari
jurnal yang relevan yang tersedia di media elektronik. Berdasarkan analisis model pem-
belajaran Kooperatif tipe Student Team Achivment Division dapat meningkatkan hasil

1
February 2021 | Volume 10 | Issue 1

https://doi.org/10.21070/pedagogia.v10vi1i.640
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.21070/pedagogia.v10vi1i.640&domain=pdf&date_stamp=2020-10-28


Robi'atul Adawiyah
The Effect of The Student Team Achivment Division Type Cooperative Learning Model on Basic School Student Learning

Outcomes

belajar siswa dengan rata-rata sebesar 78,59 dari yang sebelumnya sebesar 53,53.
Berdasarkan penelitin ini, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team
Achivment Division dapat dijadikan saran untuk diterapkan di Sekolah Dasar.

Keywords: Model pembelajaran Kooperatif tipe STAD, Hasil belajar
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PENDAHULUAN

Menurut UU No.20 Tahun 2003 2003 (2003) tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab I ketentuan umum pasal 1 ayat 20
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Menurut Miarso hadi Miarso (2008) Definisi ini berlangsung
dalam proses pembelajaran yaitu 1). Interaksi guru dengan
seiswa 2). Interaksi antar sesama guru 3). Interaksi siswa den-
gan narasumber 4). Interaksi siswa dengan sumber belajar
yang dikembangkan, dan 5). Interaksi siswa bersama guru den-
gan lingkungan sosial dan alam. Adapun pada pasal 1 ayat 1,
disebutkan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan teren-
cana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembela-
jaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara. Trianto (2012)

Dalam dunia Pendidikan tentu ada masalah yang ter-
jadi, salah satunya adalah kurang maksimalnya proses pem-
belajaran yang diterapkan oleh guru pada saat pembelajaran
berlangsung, hal tersebut yang menyebabkan masih banyak
siswa yang nilainya kurang memenuhi KKM. Banyak fak-
tor yang menyebabkan hal itu terjadi, salah satunya metode
konvensional yang selalu menjadi andalan guru yang dimana
metode itu bertolak belakang dengan esesnsi Kurikulum 2013
yang menerapkan “Student Centre Learning”. Metode terse-
but juga dirsasa kurang efektif karena kurang melibatkan
siswa dalam pembelajarannya. Peran guru sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa, guru diharapkan dapat mem-
berikan stimulus yang baik shingga siswa menyukai pembe-
lajaran yang diajarkan. Hasil belajar siswa dapat tercapai apa-
bila siswa mampu memahami materi yang telah diajarkan.
Dalam penyampaian materi guru seharusnya mengetahui apa
yang sebenernya dibutuhkan siswa, maksudnya adalah bagaia-
mana cara gurumenyampaikanmateri sesuai dengan karakter-
istik siswa. Pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan kurikulum dan potensi siswa merupakan kemampuan
dasar yang mesti dimiliki oleh guru.

Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa adalah dengan cara membuat pembela-
jaran menjadi menyenangkan serta dilakukan sesuai dengan
kebutuhan siswa seperti menggunakan model pembelajaran
yang menarik. Model Pembelajaran Kooperatif STAD (Stu-
dent Teams Achivment Division), Menurut Slavin Slavin (2005)
menyatakan bahwa pada STAD siswa ditempatkan dalam tim
belajar 4-5 orang yang merupakan campuran menurut tingkat
prestasi, jenis kelamin, dan suku. Guru menyajikan pelajaran,
dan kemudian siswa bekerja dalam tim memastikan bahwa
seluruh anggota tim telah menguasi pelajaran tersebut. Kemu-
dian, seluruh siswa diberikan tes tentang materi yang dia-
jarkan, pada saat tes siswa dilarang bekerja sama.

Teori belajar yang mendukung dalam pembelajaran ini
adalah Teori Vygotsky yang menekankan pada interaksi sosial
sebagai sebuah mekanisme untuk mendukung perkemban-

gan kognitif. Teori teori tersebut diantaranya: 1)Teori Moti-
vasi, memfokuskan pada penghargaan atau struktur tujuan
dimana para siswa bekerja mengidentifikasi tiga struktur
tujuan kooperatif, kompetatif, dan individualistik; 2) Teori
kognitif, menekankan pada pengaruh dari kerjasama itu
sendiri, Vygotsky yakin bahwa fungsi mental yang lebih tinggi
akanmuncul dalam percakapan atau kerjasama antar individu.
Pada konsep belajar kontuktivisme Vygotsky mengungkap-
kan belajar adalah sebuah proses yang melibatkan dua elemen
penting. Pertama, belajar merupakan proses secara biologi
sebagai proses dasar. Kedua, proses secara psikososial seba-
gai proses yang lebih tinggi dan essensinya berkaitan dengan
lingkungan sosial budaya. Pengetahuan yang telah ada seba-
gai hasil dari proses elemen dasar ini akan lebih berkembang
ketika berinteraksi dengan lingkungan sosial budaya mereka.

Pembeda dari penelitian meta-analisis ini adalah apabila
penelitian yang lain hanya terfokus pada satu mata pelajaran
seperti hanya pada IPA atau Matematika saja, tidak dengan
penelitian ini, penelitian ini mengkaji pada mata pelajaran apa
saja dan tidak dibatasi hanya pada satu mata pelajaran. Selain
itu jenjang Sekolah yang dikaji pada penelitian meta-analisis
ini yakni hanya mengarah pada siswa kelas tinggi di Sekolah
Dasar.

Penelitian ini sangat menarik untuk dikaji, maka diadakan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Student Team Achivment Division Terhadap
Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar” . Berdasarkan kondisi dan
kebutuhan pembelajaran, maka tujuan penelitian ini adalah
menganalisis penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Student Team Achivment Division yang dapat meningkatkan
hasil belajar siswa siswa SekolahDasar danmengetahui adanya
peningkatan hasil belajar yang diperoleh siswa pada saatmeng-
gunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team
Achivment Division.

METODE

Penelitian ini mengunakan jenis penelitian meta-analisis.
Meta-analisis merupakan analisis kuantitatif dan menggu-
nakan sejumlah data yang cukup banyak serta menerapkan
metode statistik. Langkah – langkah metode meta-analisis
dilakukan dengan cara merangkum dan menganalisis data
penelitian dari beberapa pneleitian yang sudah dilakukan
sebelumnya. Pengumpulan data yang diperoleh dalam peneli-
tian ini dilakukan dengan cara mencari jurnal yang terse-
dia di google scholar yang relevan sesuai dengan judul
penelitian. Dari hasil pencarian di google scholar diperoleh
bebearap jurnal yang relevan kemudian njurnal tersebut dip-
ilih berdasarkan data atau hasil yang jelas sebelum dan sesu-
dah diberikan treatment.kemudian data yang diperoleh lalu
dianalisis. Analisis menggunakan metode pembanding den-
gan menggunakan SPSS 25 untuk menentukan data selisish
sebelum dan sesudah diberikan treatment. Hasil yang sudah
diperoleh kemudian dihitung skor untuk mengetahui presen-
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tase peningkatan terhadap hasil belajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan dalam penelitian yaitu:

1. Pengaruh Kooperatif STAD terhadap hasil belajar siswa
kelas V SDN 36 Pontianak Selatan oleh Fitrina Fitrina
(2013)

2. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif STAD terhadap
peningkatan prestasi belajar Mata pelajaran IPS pada siswa
kelas V SDN Karang duren oleh Wasik Dwi Nugroho. Was-
rik (2015)

3. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD
berbantuan media poster terhadap hasil belajar peserta
didik Oleh Normasintasari Kusumawardani, Joko Siswanto,
Veryliana Permatasari. Kusumawardani et al. (2018)

4. Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) Terhadap
Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V Di Sd Negeri 1 Tersana
Kecamatan Pabedilan Kabupaten Cirebon Oleh Dwi Anita
Alfiani, Sri Sopiyani Alfiani and Sopiyani (2014)

5. Pengaruh model pembelajaran Kooperatif tipe STAD ter-
hadap hasil belajar siswa kelas V Tema 7 oleh Muhammad
Dwi Arianto Dwi (2015)

6. Efektivitasmodel pembelajaranKooperatif STADpada hasil
belajar IPA siswa dalammateri pada tema 2 subtema 2 pem-
belajaran 1 kelas IV di SDN Gading VIII/554 Surabaya oleh
Fadila Tarwiyah Itsnaini itsnaini and Suryanti (2018)

7. Pengaruh STAD terhadap hasil belajar siswa pembelajaran
PKN kelas IV SDN 30 Ponianak, Selatan oleh Nilawati, Sri
Utami, Sugiyono Nilawati (2018)

8. Pengaruh penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe
STAD dengan pendekatan realistic terhadap motivasi dan
hasil belajar Matematika oleh Misnawati

9. Efektivitas Model pembelajaran Kooperatif tipe STAD dit-
injau dari hasil belajar IPS siswa kelas 4 SD oleh Firosalia
Kristin Kristin (2016)

10. Efektivitas model Pembelajaran Kooperatif STAD terhadap
hasil belajar kognitif dan Daya retensi siswa kelas V Sekolah
Dasar olehYudhaAdrian, Sa’adah Erliani Adrian andErliani
(2018)

Data yang digunakan dalam penelitian ini sangat luas sehingga
data tersebut diolah dengan cara merangkum dan diambil
intinya setelah itu dianalisis secara deskriptif. Hasil analisis
model pembelajaran Koopeeratif STAD dapat dilihat pada
Tabel 1, 2, 3 and 4 .

[Table 1 about here.]

[Table 2 about here.]

[Table 3 about here.]

[Table 4 about here.]

Media dan model pembelajran memang wajib untuk guru
diberikan kepada siswa. Seperti pendapat dari Kusumawar-
dani et al. (2018) kejenuhan dalam menggunakan model
dan metode konvesional dapat diatasi dengan menggunakan
model dan metode pembelajaran yang baru. Dari tinjauan
hasil penelitian, secara umumdidapatkan beberapa data bahwa
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif STAD
dapat membawa pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.
Menurut paparan beberapa peneliti sebelumnya pembela-
jaran lebih sering berpusat pada guru atau sering disebut
Teacher Centre Learning sehingga siswa kurang dilibatkan
dalam pembelajaran. Selain itu model pembelajaran yang
digunakan oleh guru kurang bervariasi. Hal tersebut yang
menyebabkan masih terdapat siswa yang hasil belajarnya ren-
dah atau kurang memenuhi KKM. Dari 10 sampel artikel
menunjukkan besarnya pengaruh penggunaan model pem-
belajaran Kooperatif STAD, hasil PadaTabel 1 menunjukkan
adanya peningkatan rata-rata hasil belajar sesudah menggu-
nakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ditinjau dari
penelitian yang dilakukan sebelumnya dengan gain paling ren-
dah sebesar 13,33 dan paling tinggi sebesar 47,57. Dengan rata-
rata akhir 25,047 . Sedangkan jika dilihat dari rata-rata hasil
belajar sebelum dan sesudah pemberian model pembelajaran
kooperatif STAD, Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata hasil
belajar sebelum dan sesudah menggunakan model kooperatif
STADmeningkat. Dari 10 sampel artikel didapatkan nilai rata-
rata sebelum diberikan model pembelajaran kooperatif STAD
sebesar 53,53 dan rata-rata nilai sesudah diberi model pem-
belajaran kooperatif STAD sebesar 78,59. Ditinjau dari hasil
hitung uji paired samples testmununjukkan bahwanilai sig. (2-
tailed) yakni (0,000) <α (0,005), dapat disimpulkan bahwaH0

ditolak dan terimaH1 yang berarti terjadi perbedaan yang sig-
nifikan dari sebelum dan sesudah diterapkannya model pem-
belajaran kooperatif tipe STAD.

Menurut pendapat dari Itsnaini and Suryanti (2018) dalam
penelitian Terdahulu mengungkapkan bahwa Meningkatnya
hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran
Kooperatif tipe STAD juga karena Pembelajaran kooperatif ini
merupakan model pembelajaran yang melibatkan partisipasi
siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi,
Dalam sistem belajar yang kooperatif, siswa bekerja sama den-
gan dengan angggota lainnya.

Berdasarkan hasil Analisis data dari SPSS di Tabel 4 dapat
disimpulkan bahwamodel pembelajaran kooperatif STADdari
masing-masing penelitian dapat meningkatkan hasil belajar
siswa meskipun dengan hasil yang berbeda- beda. Hal tersebut
terjadi karena dipengaruhi oleh faktor-faktor. Faktor-faktor
yangmempengaruhi prestasi belajar dalam teori kognitif sosial
(social cognitive theory) yang dikemukakan Albert Bandura
yakni hasil belajar dibangun dari dua faktor utama yakni fak-
tor Internal yang terdapat dari dalam diri siswa yang berupa
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kondisi biologis, konidisi emosional, dan tingkat perkemban-
gan yang dimiliki, selain faktor internal ada pula faktor ekster-
nal yakni faktor dari luar diri siswa yang dapat mempengaruhi
hasil belajar yang antara lain berasal dari orangtua, lingkungan,
sekolah dan masyarakat.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti menggunakan
penelitain meta analisis dengan cara mengumpulkan beber-
apa jurnal yang sejenis. Dari penelitian tersebut mendap-
atkan hasil bahwa dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Team Achivment Division yang dit-
erapkan di beberapa Sekolah Dasar mendapatkan pengaruh.
Dibuktikan dengan nilai pretest yang rata-rata awalnya sebe-
sar 53,53 dan nilai rata-rata posttest sebesar 78,59. Dilihat dari
kedua nilai tersebut terjadi peningkatan yang signifikan. Sebe-
sar 25,06. Artinya penerapan model pembelajaran kooperatif
STAD ini berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.
Saran kepada peneliti yang akan melakukan penelitian serupa
untuk menambah jurnal sampel yang akan diteliti, agar data
yang diperoleh semakin luas, lebih objektif dan lebih jelas lagi.
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TABEL 1 |Hasil analisis model pembelajaran kooperatif STAD

No Topik Penelitian Peneliti Sebelum Sesu-
dah

Gain

1 Kooperatif STAD, Hasil Belajar Siswa Fitriana 52 80,5 28,5

2 Model pembelajaran Kooperatif tipe STAD, Prestasi belajar Wasik Dwi Nugroho 59,17 72,50 13,33

3 Model Kooperatif STAD, Media poster, Hasil Belajar Normasintasari, Joko siswanto,
Veryliana

64,88 79,77 14,89

4 Model Pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD, Hasil belajar Dwi Anita, Sri Sopiyani 30,48 78,05 47,57

5 Model pembelajaran Kooperatif tipe STAS, Hasil belajar, Mohammad Dwi Arianto, Ulhaq
Zuhdi

57,4 79,3 21,9

6 Model pembelajaran Kooperatif STAD, Hasil belajar, Fadila Tarwiyah Itsnaini 48,01 92,0 43,9

7 Pengaruh STAD, hasil belajar, Nilawati, Sri Utami, Sugiyono 59,04 76,40 17,36

8 Penerapan Model pembelajaran Kooperatif STAD, pendekatan realistik, motivasi dan
hasil belajar,

Misnawati 59,80 79,80 20

9 Model pembelajaran Kooperatif tipe STAD, , Hasil Belajar Firosalia Kristin 54,45 75,55 21,1

10 Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif STAD, Hasik belajar Yudha Adrian, Sa'adah Erliani 50,13 72,05 21,92

Model pembelajaran kooperatif STAD 53,53 78,59 25,047
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TABEL 2 | Paired Samples Statistics

Paired Samples Statistics

Mean Std. Deviation Std. Error Mean

Pair
1

SEBELUM 53,5360 10 9,55570 3,02178

SESUDAH 78,5920 10 5,58794 1,76706
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TABEL 3 | Paired Samples Correlations

Paired Samples Correlations

Correlation Sig.

Pair 1 SEBELUM & SESUDAH 10 -0,141 0,698
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TABEL 4 | Paired Samples Test

Paired Samples Test

Paired Differences

T df
Sig.
(2-tailed)Mean

Std.
Deviation

Std. Error
Mean

95% Confidence Interval
of the Difference

Lower Upper

Pair 1 SEBELUM – SESUDAH -25,05600 11,72993 3,70933 -33,44708 -16,66492 -6,755 9 0,000
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